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Penelitian ini mengkaji lebih lanjut terkait hubungan ikatan tingkatan kinerja 

keuangan perusahaan toko roti purnama sari bakery karanglo malang dengan 

memakai analisis rasio keuangan. Analisis rasio yang dipakai dalam riset ini yaitu 

analisis rasio profitabilitas. Tujuan analisis ini adalah untuk mengenali sejauh 

mana pertumbuhan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini memakai analisis 

rasio profitabilitas, rasio yang digunakan dalam analisis rasio profitabilitas adalah 

Net Profit Margin Rasio Return On Equity (ROE) serta Return On Asset (ROA). 

Hasil analisis kinerja keuangan bersumber pada rasio profitabilitas di Toko Roti 

Purnama Sari Bakery pada tahun 2015-2017, selama 3 tahun adalah sebagai Gross 

Profit Margin yaitu 39,94%, 33,22%, dan 31%. Profit Margin ialah 30,73%, 

24,35% serta 22,62%. 

Return on asset yaitu 55,53%, 55,21%, serta 56,58%. Return on Equity hadapi 

kenaikan pada tahun ke tahun selanjutnya ialah 88,31%, 76,90%, serta 81,76%. 

Perihal ini membuktikan kalau perusahaan secara bijak dan efisien. Pendekatan 

riset yang digunakan adalah pendekatan riset deskriptif kuantitatif sebagai suatu 

proses riset yang dicoba dengan mengumpulkan informasi berbentuk angka 

ataupun informasi berbentuk perkataan/kalimat yang dikonversi jadi informasi 

berupa angka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Masyarakat yang akan melakukan peningkatan hidup yang memiliki 

kualitas perlu dilakukan yang namanya peningkatan atau suatu pembangunan dai 

berbagai macam aspek termasuk harus dalam kehidupan yang terdapat di 

masyarakat. Sehingga butuh salah satu peran penting dari keterlibatan dari 

pemerintah, swasta, dan masyarakat. Masyarakat itu dapat dinilai sejahtera dalam 

perspektif ekonomi, maka dari itu masyarakat harus ditunjang dari pembangunan 

di aspek ekonomi. Agar setiap perusahaan dapat bergerak bebas dalam ruang 

lingkup pembangunan ekonomi maka pemerintah tidak boleh membuat kebijakan 

ketat yang malah mengekang swasta, sehingga pemerintah harus memberi 

kebebasan yang etis pada perusahaan dan yang paling penting adalah perusahaan 

swasta. Setiap perusahaan akan selalu melakukan pengembangan usaha karena itu 

adalah salah satu tujuan untuk memperoleh keuntungan. Dalam dunia usaha yang 

real ternyata banyak sekali perusahaan yang bangkrut karena tingkat persaingan 

yang ketat, hal tersebut disebabkan oleh kurangnya kualitas sumber daya manusia 

yang melakukan pengelolaan modal dengan baik. Untuk melihat keuntungan yang 

diperoleh dalam satu periode tertentu, yang perlu diperhatikan disini adalah modal 

yang disesuaikan dengan laba yang akan dicapai. 

Tjandrakirana dan Monika (2014) tiap perusahaan yang didirikan 

mempunyai tujuan untuk mendapatkan hasil yang sesuai target setelah 

menciptakan bentuk aktualisasi diri dari perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan yang nantinya akan mampu berpengaruh pada seorang investor. 

Dalam meningkatkan pembangunan perekonomian investor punya andil yang 

besar termasuk dalam meningkatkan kinerja pada aspek keuangan pada industri 

dalam suatu periode tertentu yang memiliki kondisi positif ataupun keadaan yang 

negatif pada aspek keuangan suatu perusahaan. Dalam suatu perusahaan yang 

memiliki keefisienan dan keefektifan kinerja melalui pengelolaan pendanaan yang 

berasal dari internal dan juga eksternal perusahaan pada suatu waktu tertentu yang 



sudah ditentukan dlam penghitungan keuangan. Pemakaian metode rasio 

keuntungan disebut keuangan dalam perusahaan kinerja industri, perbandingan 

keuntungan menampilkan pergantian kedalam keadaan dalam suatu perusahaan 

keuangan dan kemampuan pengelolaan pendanaan yang eksis dalam perusahaan 

guna meningkatkan nilai suatu perusahaan yang artinya dalam suatu perusahaan 

ketika melakukan pengelolaan sumber daya dalam perusahaan semua investor 

yang memiliki andil besar dalam bentuk pemikiran sehingga memiliki nilai 

perusahaan. 

 Dalam perusahaan ada yang dinamakan saham, saham ini bersal dari 

investor yang menanamkan modalnya. Ketika saham semakin banyak yang diikuti 

dengan banyaknya investor makan nilai dari suatu perusahaan juga akan 

bertambah sehingga banyak diminati oleh investor karena dinilai baik dari sudut 

pandang investor. Dimana nantinya saham akan memiliki harga yang mahal sesuai 

nilai perusahaan, turun atau naiknya penghargaan saham yang ada pada 

perusahaan ditentukan oleh nilai dan kualitas dari perusahaan sesuai perspektif 

investor. 

Menurut Santoro dalam Ismail Nawadi (2013:212) penghasilan yang 

diperoleh dalam suatu perusahaan pada waktu tertentu yang normal seperti dalam 

satu tahun masa kerja sesuai dari perusahaan untuk mencapai adanya peningkatan 

keuangan dan nantinya akan dijadikan acuan menilai perkembangan perusahaan 

disebut kinerja keuangan. Perbandingan profitabilitas yang akan dipakai dan 

sesuai acuan perusahaan dalam menghitung daya yang dimiliki perusahaan yang 

bertujuan mencari profit dan juga membagi dimensi tingkatan daya guna sistem 

yang berjalan dengan total, khususnya untuk menilai keuntungan yang didapat 

kecil ataupun besar yang dibandingkan dengan pengeluaran atau penjualan yang 

terus membaik dan juga akan mengikuti tingkat kemampuan yang dimiliki dari 

profit yang ada pada suatu perusahaan, hal tersebut akan mendorong dan akan 

tercapi tujuan perusahaan itu sendiri (Kasmin, 2013:196). 

Secara umum untuk menilai perusahaan itu sukses atau tidak, dapat 

dinilai dari peran seorang manejer mulai dari pengelolaan dana sesuai fungsi atau 

kegunaan seperti pembangunan, penanaman modal yang deviden decision making 

serta daya dukung yang berasal dari perusahaan yang positif. Perusahaan yang 



memiliki nilai baik dapat diukur atau diliha dari cara melakukan percobaan 

melihat hasil dari laporan yang berisi rincian keuangan mulai dari keadaan 

pelaporan finansial yang report seperti pelaporan laba yang terbilang rugi, 

keseimbangan atau neraca, pelaporan arus kas, dan juga penganalisian pelaporan 

keuangan. 

Seorang manejer memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan 

keuangan yang telah menjadi modal disuatu perusahaan yang dilakukan secara 

baik yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan pimpinan, disisi lain bertujuan 

untuk menaikan perusahaan yang bernilai dalam melakukan pengoptimalan laba 

sehingga yang sudah dimaksimalkan tidak sekedar melihat jumlah laba yang 

sudah menjadi target untuk dicapai. Akan tetapi, suatu perusahaan harus 

melakukan yang namanya penghitungan dalam menyamakan penjumlahan modal 

pada masa lalu ataupun pada masa depan agar dapat dipergunakan untuk 

menciptakan keuntungan sebab terus menjadi banyak keuntungan laba hingga 

dalam keuntungan diperusahaan telah bisa mengoptimalkan laba ataupun kinerja 

laporan keuangan untuk owner ataupun di perusahaan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2018 hingga 9 

Januari 2019, dengan total waktu satu bulan. Penulis telah merasa lumayan untuk 

menggali serta mengumpulkan data yang terdapat pada toko roti purnama sari 

karangploso malang. Pada penelitian ini penulis memakai tata cara kuantitatif 

yang mengaitkan angka statistik dari hasil perhitungan rasio profitabilitas yang 

mana angka tersebut bisa menerangkan hasil dari riset itu sendiri. Bersumber pada 

latar balik permasalahan yang mampu menjadi fokus penulis untuk memecahkan 

atau memberi kontribusi bidang keilmuan pada tugas akhir dengan judul “Analisis 

Kinerja Laporan Keuangan Berdasarkan Pada Rasio Profitabilitas Pada Toko Roti 

Purnama Sari Bakery Karangploso”. 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja laporan keuangan Berdasarkan Pada Rasio Profitabilitas 

Pada Toko Roti Purnama Sari Bakery Karangploso berdasarkan pada rasio 

profitabilitas sepanjang tahun 2015 hingga sampai dengan tahun 2017. 

2. Bagaimana tingkatan rasio profitabilitas toko roti purnama sari bakery 

karangploso pada periode 2015 sampai dengan 2017? 



1.3.Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian berdasarkan pada rasio profitabilitas yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengenali kinerja laporan keuangan pada toko roti purnama sari 

bakery karangploso berdasarkan pada rasio profitabilitas pada periode tahun 

2015, 2016, dan 2017 dalam mengelola keuangan perusahaan secara efisien 

dan juga efektif. 

2. Untuk mengenali tingkatan perkembangan rasio profitabilitas pada toko roti 

purnama sari bakery karangploso pada periode 2015, 2016, dan 2017. 

1.4.Asumsi Penelitian 

Menurut Arikunto (2014) salah satu dasar yang harus menjadi keyakinan 

secara keilmuan yang dianut oleh peneliti disebut asumsi. Dalam ranah penelitian 

apa yang disebut asumsi adalah salah satu hal yang harus ada pada seorang yang 

melakukan penelitian dalam pengumpulan data sebagai objek penelitian. Oleh 

karena itu, terdapat beberapa asumsi yang cukup penting yaitu: 

1. Agar terdapat hal yang paling mendasar yang menjadi pedoman setiap 

masalah yang akan menjadi perhatian. 

2. Setiap penelitian akan ada yang namanya variabel dan variabel tersebut yang 

menjadi pusat perhatian untuk memperoleh penjelasan. 

3. Pada tahap terakhir adalah mampu menentukan sekaligus mampu membuat 

rumusan jawaban sementara atau hipotesis. 

Berikut terdapat beberapa asumsi yang dirumuskan peneliti yaitu: 

1. Dengan adanya analisis laporan keuangan agar dapat mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan serta memahami perusahaan kondisi keuangan dan 

juga hasil usahanya. 

2. Laporan keuangan dapat dinilai dari kinerja laporan keuangan. Dimana 

kinerja keuangan dilakukan untuk mengetahui tingkat efisiensi dan 

efektivitas dalam mencapai keuntungan perusahaan kedepannya. 

3. Dengan menganalisis berdasarkan rasio profitabilitas supaya dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

1.5.Definisi Operasional 



1. Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan, 

merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi 

selama tahun buku yang dijadikan pedoman. 

2. Kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan 

pada saat tertentu atau periode tertentu dengan menggunakan perhitungan 

berdasarkan tolok ukur analisis rasio yang didasarkan pada laporan 

keuangan. 

3. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan di toko roti purnama sari bakery karangploso di tahun 2015 

sampai dengan 2017 dalam menghasilkan suatu profit dimana semua yang 

termasuk dalam modal. Maka dari itu rasio yang didalamnya sebagai alat 

guna untuk lakukan penganalisian untuk dapat diketahui berapa rata-rata 

hasil hitungan yang ada di laporan keuangan ROA dan ROE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

Fahmi, Irham. 2014. Aanlisa Kinerja Keuangan. Bandung: Alfabet. 

 

Handayani, Dessie. 2013. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio 

Profitabilitas Pada PT. BHIMEX Di Samarinda (2009-2011). Fakultas 

Ekonomi Universitas Mulawarman. Samarinda. 

 

Herry. 2015. Analisis Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan. Jakarta: 

Mitra Wacana Media. 

 

Jumingan. 2014. Analisa Laporan Keuangan. Jakarta: PT Bumi Akasara. 

 

Kasmir, (2014). “Analisis Laporan Keuangan”. Jakarta : Rajawali Pers. Cetakan 

Ke-7 Laporan Keuangan Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

Kabupaten Bangka, Tahun 2010 Sampai Dengan Tahun 2013. 

 

Kasmir. 2014. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

 

Marginingsih, R. 2017. Penilaian Kinerja Perusahaan Dengan Menggunakan 

Analisa Rasio Keuangan Pada Perusahaan Telekomunikasi Di 

Indonesia, Cakrawala, Vol. VII, No. 1. 

 

Muizudin & Utiyati, S. (2015). Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan. Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen, Vol. 4, 

No.9. 

 

Nuruwael, G. M & Sitohang, S. 2013. Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. International Nickel 

Corporation, Tbk. Jurnal Ilmu & Riset Manajemen, Vol. 2 No. 1. 

 

Ovi Ardila, (2013). “Analisis Kinerja Keuangan Dalam Mengukur Profitabilitas 

Dan Likuiditas Pada PT. Samudera Indonesia, Tbk”Skripsi Medan : 

UMSU. 

 

Rhamadana, R. B., & Triyonowati. 2016. Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT H.M Sampoerna Tbk. Jurnal Ilmu Dan 

Riset Manajemen. Vol 5, No. 7. 

 



Rudianto. (2013). Akuntansi Manajemen: Informasi Untuk Pengambilan 

Keputusan Strategis. Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama. 

 

Sariningsih, Dwi. 2012.Analisis Kinerja Keuangan Di Tinjau Dari Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas, Dan Rasio Profitabilitas Pada CV. Lembu 

Mada Nusantara Di Samarinda.Fakultas Ekonomi Universitas 

Mulawarman. Samarinda. 

 

Sjahrial & Purba.2013. Analisa Laporan Keuangan.  

 

Tjandrakirana, R & Monika, M. 2014. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. Jurnal Manajemen Dan Bisnis Sriwijaya, Vol. 

12 No.1. 


